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ABSTRAK 
Menjadi seorang anak dari ayah yang melakukan poligami tidaklah 
mudah. Seorang anak hams mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
masyarakat, dan cara mereka menghadapi dan menyelesaikan permasalahan 
yang ada dalam diri mereka karcna latar belakang keluarganya. Menyesuaikan 
diri dalam keluarga poligami membutuhkan suatu proses yang panjang dan 
membutuhkan waktu yang lama. Informan masih kanak - kanak ketika ayah 
intorman melakukan poligami dan kemudian ayah jarang pulang ke rumah, 
sedangkan pada usia informan sangat dibutuhkan bimbingan dan kasih sayang 
dari ayah untuk membentuk kepribadian mereka. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan paradigma 
interpretif pada 3 orang anak dari ayah yang berpoligami. Usia rata - rata 
informan sekitar 20 hingga 25 tahun. Wawancara dilakukan secara terpisah 
dan dijadwalkan sesuai dengan kegiatan masing masing informan. Hasil 
wawancara dianalisis secara deskriptif dengan menggambarkan penyesuaian 
diri anak dari istri pertama pada perkawinan poligami. 
Dari basil penelitian ini dapat ditarik simpulan bahwa informan 
mampu menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat karena informan 
menyadari sepenuhnya tentang dirinya sebagai anak dari keluarga poligami. 
Penilaian diri akan mempengaruhi penyesuaian diri seseorang dalam 
menanggapi poligami. Keberhasilan penyesuaian diri tidak hanya ditentukan 
oleh fakior internal dalam diri individu tetapi juga faktor eksternal seperti 
dukungan dari keluarga, ternan dan pasangan informan. 
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